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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1  Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dan analisis data hasil penelitian tentang 

Pengaruh Program Asrama terhadap pembentukan karakter melalui 

kecerdasan spiritual di Pesantren Mahasiswa Al Hikam Depok, maka ada 

tiga kesimpulan yang peneliti dapat sampaikan seesuai dengan fokus 

penelitian, yaitu sebagai berikut ; 

1. Program asrama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kecerdasan spiritual sebesar 0.741854 atau 74.2%. Artinya 

semakin meningkatnya efektifitas program asrama dibidang 

pengajaran, kesantrian dan pengasuhan maka akan meningkatkan 

kecerdasan spiritual. 

2.  Kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembentukan karakter sebesar 0.415892 atau 41.59%. Artinya 

semakin meningkatnya kualitas kecerdasan spiritual maka akan 

meningkatkan pembentukan karakter positif. 

3. Program Asrama berpengaruh positif dan signifikan secara 

langsung terhadap pembentukan karakter sebesar 0.866033 atau 

86.60%. Artinya semakin meningkatnya kualitas kecerdasan 

spiritual maka akan meningkatkan pembentukan karakter positif. 
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6.2  Saran  

1.  Saran untuk pesantren   

Saran yang dapat diberikan untuk pesantren yaitu:  

a. Pesantren harus terus berusaha meningkatkan efektifitas 

program di masing-masing bidang (pengajaran, kesantrian dan 

pengasuhan) kepada para santri di mana program itu dapat 

diberikan dengan cara memberi stimulasi dan motivasi untuk 

lebih banyak berkarya lewat prestasi-prestasi dibidang 

keilmuan baik di asrama maupun di luar asrama.  

b. Selain itu pembentukan karakter di dalam pesantren juga harus 

terus dikembangkan dan ditingkatkan, di mana pembentukan 

karakter dapat ditingkatkan dengan cara melakukan pelatihan, 

training dan seminar untuk semua santri.  

c.  Mempertahankan program peningkatan kesadaran dan 

kecerdasan spiritual yang sudah ada di dalam pesantren serta 

meningkatkan kesadaran spiritual tersebut dengan cara 

meningkatkan kualitas program asrama baik oleh Pesma/Pesmi 

maupun pihak yayasan.  

2.  Saran untuk penelitian selanjutnya   

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu:  

a. Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner dan wawancara 

sebagai alat penelitian, diharapkan penelitian selanjutnya dapat 
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menggunakan observasi, atau alat penelitian lainnya untuk 

semakin memperkuat hasil dari penelitian.  

b. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian di 

pesantren lainnya yang memiliki jumlah santri yang lebih besar 

lagi untuk menjadi responden penelitian.  

c. Penelitian ini hanya menggunakan metode kuantitatif, oleh 

karena itu diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan metode mixed method untuk lebih memperkuat 

hasil penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


